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ABSTRAK 

Langkah awal agar terhindar dari penyakit adalah dengan menjaga kebersihan. Kebersihan lingkungan 
yang baik akan berkaitan dengan kesehatan yang baik. Selain makan dan minum menjadi kebutuhan  
pokok, keberadaan sabun sebagai kebutuhan utama untuk menopang aktivitas sehari-hari sering kali 
masuk kedalam kebutuhan sekunder bukan kebutuhan primer, sementara disisi lain sabun termasuk ke 
dalam kebutuhan pokok. Tujuan dari pelaksanaan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan 
pelatihan langsung kepada masyarakat khususnya orang tua dari anak-anak Panti Asuhan dalam 
membuat detergen dan sabun cuci piring yang digunakan sebagai upaya dalam menjaga 
kebersihan.Kegiatan yang berlangsung selama satu hari, selama kegiatan menunjukkan hasil yang 
maksimal. Masyarakat sangat bersemangat dan memahami prosedur pembuatan produk, sehingga 
menghasilkan produk (detergen dan sabun piring) dengan baik. Analisis Uji T- Berpasangan yang 
digunakan dalam kegiatan ini diperoleh nilai p-value sebesar (0.000) yang memperlihatkan bahwa 
terdepat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan sebelum dan sesudah pelatihan. Hal ini membuktikan 
bahwa kegiatan melalui pelatihan pembuatan sabun cuci piring dan detergen sangat bermanfaat bagi 

peserta. 
 
Kata kunci: kesehatan; sabun; detergen; kebersihan 
 

ABSTRACT 
The first step to avoiding disease is to maintain cleanliness. Good environmental hygiene will be related 
to good health. In addition to eating and drinking being basic needs, the existence of soap as the main 
need to support daily activities is often included in secondary needs rather than primary needs, while on 
the other hand soap is included in basic needs. The purpose of this implementation is to provide 
knowledge and direct training to the community, especially parents of orphanage children, in making 
detergent and dish soap used as an effort to maintain cleanliness. The activity lasted for one day, during 
which the activity showed maximum results. The community is very excited and understands the 
procedure for making products, so they produce products (detergent and dish soap) well. The Paired T-
test analysis used in this activity obtained a p-value of (0.000) which shows that there is a significant 
difference in the average value before and after training. This proves that the activity through training 
on making dish soap and detergent is very beneficial for participants. 
 
Keywords: health; soap; detergent; hygiene  
  
 
PENDAHULUAN 

Kepadatan penghuni sering kali identik 
dengan panti asuhan, dan kondisi panti asuhan 
acapkali sering disandingkan dengan masalah 
kebersihan, yang dikarenakan aktivitas 
penghuni dari suatu panti asuhan 
memungkinkan untuk pemakaian fasilitas 
secara bersamaan, sehingga dengan kondisi 
seperti itu memudahkan untuk penularan dari 
suatu penyakit (Amalia, 2021) 

Hidup sehat, dengan nyaman serta 
bersih bisa diraih dengan memulai lingkungan 
yang bersih dan sehat (Muttaqien et al., 2019) 

Terwujudnya hidup yang bersih, sehat, dan 
nyaman  adalah faktor utama dari kebersihan 
lingkungan, dengan adanya lingkungan yang 
baik maka dapat terhindar dari berbagai macam 
penyakit .(Harahap, 2015). Untuk memulai 
menjaga kebersihan pada diri, maka bisa 
dimulai dari menjaga kebersihan dan 
kesehatan lingkungan (Aulia, 2021) dan yang 
digunakan sebagai penunjang kebersihan 
salah satunya adalah sabun (Sutanti et al., 
2022).  
  Kebutuhan akan sabun terus 
meningkat, seperti detergen cair dan sabun cuci 
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piring (Nurhidayati et al., 2021), akan tetapi 
sabun ini sering kali masuk ke dalam kebutuhan 
sekunder bukan kebutuhan primer, sementara 
disisi lain sabun termasuk ke dalam kebutuhan 
pokok (Wardani, 2019) 

Pada dasarnya ada tiga kebutuhan 
dasar yakni terdiri dari kebutuhan primer, 
sekunder, dan tersier. Makan dan minum 
seperti yang sudah kita ketahui merupakan 
kebutuhan pokok, akan tetapi ada hal lain yang 
juga keberadaannya sebagai kebutuhan utama, 
selain dianggap sebagai kebutuhan primer, 
sabun juga sebagai kebutuhan utama untuk 
aktivitas sehari-hari (Hayati et al., 2020). 

Program pengabdian masyarakat 
terkait dengan pembuatan sabun cuci piring 
dan detergen ini sudah banyak dilakukan. 
Program pengabdian terkait hal ini yang 
dilakukan di Kec. Keruak Lombok Timur  
menyebutkan bahwa kebutuhan akan konsumsi 
atau penggunaan sabun cuci piring dan sabun 
detergen cukup tinggi di masyarakat, satu di 
antaranya adalah keperluan sektor rumah 
tangga, sehingga diharapkan hal ini 
kedepepannya dapat menjadi usaha kecil yang 
berpotensi cukup besar (Wardani, 
2019).Program lain yang serupa juga pernah 
dilakukan yakni selain masyarakat mengetahui 
cara pembuatan detergen dan sabun cuci piring 
dan meningkatkan perekonomian keluarga, 
juga diharapkan kedepannya bisa memberikan 
pelatihan selanjutnya di wilayahnya masing-
masing (Mazlina et al., 2022) dan setelah 
mengikuti kegiatan ini merasa terbantu karena 
bisa membuat sendiri produk di bidang house 
hold product khususnya sabun cuci piring dan 
detergen  di rumah, sehingga dapat 
menghemat belanja rumah tangga (Sutanti et 
al., 2022) 

Dalam mendorong suatu usaha, 
karena sabun cuci piring ini memiliki manfaat 
yang sangat besar sehingga bisa menjadi 
peluang yang bisa dijadikan salah satu dari 
banyaknya peluang (Darwin et al., 2018). 
Pembuatan sabun cuci piring dan detergen cair 
ini bisa dilakukan dengan sendiri dan 
kedepannya dapat berwirausaha dari 
pembuatan sabun cuci piring dan detergen ini 
yang akhirnya akan berdampak memiliki 
potensi yang besar yang bisa meningkatnya 
perekonomian yang digunakan untuk keperluan 
rumah tangga (Nurhidayati et al., 2021; 
Wardani, 2019). Masyarakat beranggapan 
tentang pembuatan  sediaan  mencuci itu 
memerlukan teknologi yang khusus dan juga 
mahal (Purwaniati et al., 2021). Dilihat dari segi 
manfaat  lewat keterampilan yang  diperoleh   
sangat berguna dan bermanfaat untuk 
masyarakat, salah satu produk yang telah 

banyak  dipakai adalah detergen (Kiswandono, 
2020) 

Berdasarkan hal tersebut, hal ini yang 
mendorong kami sebagai akademisi untuk 
melaksanakan satu dari tiga program dari tri 
darma perguruan tinggi yakni program 
pengabdian masyarakat yang melalui kegiatan 
ini kami memberikan penyuluhan mengenai 
pembuatan sabun cuci piring dan detergen 
yang kemudian dilanjutkan dengan pembagian 
secara gratis produk sabun dengan 
mendistribusikannya kepada orang tua anak-
anak panti asuhan kota Tasikmalaya, dan 
sebagai upaya dalam menjaga kebersihan dan 
sebagai usaha tambahan yang dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga dimasa yang 
akan datang dapat digunakan.  
 
METODE  

Program Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini merupakan kegiatan bagi setiap 
dosen, termasuk salah satunya dosen yang 
bertugas di Universitas Bakti Tunas Husada 
(BTH) yang tergabung dalam sebuah tim 
pelaksana sesuai dengan tema PKM yang 
diajukan. Kegiatan PKM yang dilakukan ini 
mengenai pelatihan detergen cair dan sabun 
cuci piring pada orang tua Panti Asuhan di 
Tasikmalaya yang diselenggarakan pada 
tanggal 11 April 2023. Panti Asuhan Amanah 
BTH adalah salah satu UPK yang berada di 
bawah naungan Yayasan BTH yang telah 
terakreditasi A dari Dinas Sosial Kota 
Tasikmalaya, Panti Asuhan ini mengasuh anak-
anak dari keluarga yang tidak mampu dari segi 
ekonomi, dan anak-anak yang diasuh di panti 
Asuhan Amanah berasal dari daerah 
Tasikmalaya. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
pemaparan materi sebelum pelatihan, 
pengisian kuesioner (sebelum dan sesudah 
untuk melihat pengetahuan peserta), serta 
mempraktikkan langsung pembuatan detergen 
cair dan sabun cuci piring yang terdiri dari 44 
orang tua anak-anak panti asuhan, serta 
didampingi oleh 2 mahasiswa Fakultas Farmasi 
Universitas BTH dan 1 orang narasumber. 
Materi yang diberikan sesuai dengan 
kebutuhan yang diperlukan oleh Panti Asuhan, 
karena sabun dan detergen merupakan 
kebutuhan yang sangat dasar yang sering 
digunakan di Panti Asuhan.  

Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam pelaksanaan program pengabdian 
kepada masyarakat pada bulan April adalah 
sebagai berikut : koordinasi dengan pihak Panti 
Asuhan mengenai tema pelatihan, serta 
mempersiapkan materi serta alat bahan yang 
akan digunakan pada saat pelatihan ; 
persiapan tempat dan sarana pelatihan yang 
kondusif dan memiliki tempat yang luas 
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sehingga memudahkan pada saat praktik, 
pengisian kuesioner baik sebelum maupun 
sesudah. Pelatihan dilaksanakan sebanyak 
satu kali dan dihadiri oleh peserta sebanyak 44 
orang. Setelah selesai pelatihan, dievaluasi 
dengan membagikan kuesioner terkait dengan 
tanggapan peserta dalam mengikuti materi dan 
pelatihan, dan hasil lembar kuesioner yang 
sudah diisi, kemudian dianalisis uji descriptive 
dan Uji T Berpasangan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui pelatihan pembuatan detergen 
dan sabun cuci piring kepada orang tua anak-
anak dari Panti Asuhan BTH di Tasikmalaya 
dapat diketahui masyarakat sangat antusias 
dalam mempraktikkan tahap demi tahap dalam 
pembuatannya. Tidak hanya itu, peserta juga 
diberikan edukasi dan semangat untuk dapat 
menciptakan hal baru sehingga dapat 
mendukung dalam hal peningkatan ekonomi 
keluarga. Kegiatan ini telah melalui beberapa 
tahap, sesuai dengan uraian yang tertera pada 
bab sebelumnya,  

 
1. Koordinasi dengan Panti Asuhan  

Koordinasi ini dilakukan sebelum kegiatan 
dilaksanakan. Koordinasi antara tim PKM 
Universitas BTH dilakukan dengan mitra yaitu 
Panti Asuhan Amanah BTH. Kegiatan 
koordinasi antara  tim pengabdian dan mitra 
membahas tentang tema kegiatan pengabdian 
yang akan dilakukan, persiapan yang akan 
dilakukan serta pembahasan tempat dan waktu 
pelaksanaan. Pada tahap koordinasi ini ada 
beberapa hal yang dapat disimpulkan yakni 
terkait kegiatan sosialisasi, waktu dan tempat 
pemaparan materi serta pembuatan detergen 
dan sabun cuci piring.  

 
2. Persiapan Materi Dan Pelatihan 

Persiapan kegiatan ini diawali oleh 
penentuan formula sabun dan detergen, 
menimbang bahan dan pembuatan kuesioner. 
Pada tahap ini, narasumber dibantu dengan 
dua mahasiswa melakukan uji coba formula di 
laboratorium terkait pembuatan sabun dan 
detergen, hasil yang baik dengan komposisi 
yang optimal menjadi luaran dalam pelatihan.  
A. Detergen Pakaian Cair 

- Alat dan Bahan 
Alat yang diperlukan terdiri dari 

ember kapasitas 15 L, pengaduk 
(kayu/plastik), timbangan (gram) serta 
botol plastik 1 L. Bahan yang 
digunakan terdiri dari Texapon yang 
berfungsi sebagai surfaktan utama, 
NaCl yang berfungsi sebagai 
pengental, Na-Sulfat sebagai filter, Na-
EDTA senagai pengawet, Na-LABSA 

sebagai pengikat busa, untuk 
pengawet menggunakan Dewishil, 
pewarna menggunakan pewarna biru, 
sedangkan untuk pewangi 
menggunakan pewangi ocean fresh 
serta air 

- Cara pembuatan  
a. Larutkan Na-LABSA ke dalam 

wadah yang berisi 2 liter air, aduk 
sampai diperoleh larutan bening. 

b. Campurkan texapon, NaCl, Na-
Sulfat, EDTA dan Asam sitrat ke 
dalam ember kemudian aduk rata. 

c. Tambahkan air 1 liter kemudian 
aduk rata, dan tambahkan air 
kembali 1 liter aduk rata. Langkah 
ini terus dilakukan sampai total air 
yang ditambahkan sebanyak 8 liter. 

d. Tambahkan ke dalam campuran, 
larutan Na-LABSA, pewangi, 
pewarna dan dewishil. Aduk rata 
sekitar 5-10 menit. 

e. Simpan cairan detergen semalam, 
sampai diperoleh cairan kental 
yang bening. 

f. Masukan dalam botol kemasan 
B. Sabun Cuci Piring 

- Alat dan Bahan 
Alat yang diperlukan terdiri dari 

ember kapasitas 15 L, pengaduk 
(kayu/plastik), timbangan (gram) serta 
botol plastik 1 L. Bahan yang 
digunakan terdiri dari Texapon yang 
berfungsi sebagai surfaktan utama, 
NaCl yang berfungsi sebagai 
pengental, Na-Sulfat sebagai filter, Na-
EDTA sebagai pengawet, Na-LABSA 
sebagai pengikat busa, Amphitol 
sebagai pengikat busa, untuk 
pengawet menggunakan Dewishil, 
pewarna menggunakan pewarna hijau, 
sedangkan untuk pewangi 
menggunakan pewangi lemon serta air 

 
- Cara pembuatan (Suciati et al., 2022) 

a. Larutkan Na-LABSA ke dalam 
wadah yang berisi 2 liter air, aduk 
sampai diperoleh larutan bening. 

b. Campurkan texapon, NaCl, Na-
Sulfat, EDTA dan Asam sitrat ke 
dalam ember kemudian aduk rata. 

c. Tambahkan air 1 liter kemudian 
aduk rata, dan tambahkan air 
kembali 1 liter aduk rata. Langkah 
ini terus dilakukan sampai total air 
yang ditambahkan sebanyak 8 
liter. 

d. Tambahkan ke dalam campuran, 
larutan Na-LABSA, Amphitol, 
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pewangi, pewarna dan dewishil. 
Aduk rata sekitar 5-10 menit. 

e. Simpan cairan sabun cuci piring 
semalam, sampai diperoleh cairan 
kental yang bening. 

f. Masukan dalam botol kemasan 
 

3. Pengisian Kuesioner Sebelum 
Kegiatan 
Sebelum pemberian materi dan 

pelatihan, dilakukan terlebih dahulu pengisian 
kuesioner kepada peserta pelatihan yang terdiri 
dari 10 pertanyaan, dengan tujuan untuk 
melihat pengetahuan peserta sebelumnya, 
sesaat sebelum pemberian materi dan 
pelatihan. Setiap pengisian kuesioner 
didampingi oleh panitia seperti yang terlihat 
pada Gambar 1  
 

 
Gambar 1. Pengisian Kuesioner Sebelum 

Acara dimulai 
 

4. Persiapan Alat dan Bahan 
Pada saat peserta sedang mengisi 

kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan, 
narasumber dibantu oleh mahasiswa untuk 
mempersiapkan alat serta bahan yang akan 
digunakan selama pelatihan yang akan 
dilakukan setelah pemaparan materi. Peralatan 
yang digunakan pada pelatihan saat ini terdiri 
dari ember, botol, timbangan dan pengaduk. 
Sementara bahan yang digunakan seperti  
Nacl, Na-Sulfat, Na-EDTA, Na-Labsa, 
Amphitol, Pewarna hijau, pewangi lemon, 
dewishil dan air seperti terlihat pada Gambar 2 

 
Gambar 2. Tahapan persiapan alat dan bahan 
 
5. Pemaparan Materi oleh Narasumber 

Sebelum lanjut ke tahap pelatihan, 
narasumber akan memberikan materi singkat 

terkait detergen dan sabun cuci piring, 
pemberian materi ini dalam bentuk ceramah 
atau orasi tentang bagaimana prosesnya pada 
saat pembuatan serta langkah-langkah yang 
akan dilakukan dan terbuka untuk diskusi tanya 
jawab seperti yang terlihat pada Gambar 3 
 

 
Gambar 3. Narasumber sedang memberikan 

materi 
 

6. Pelatihan Pembuatan Detergen dan 
Sabun Cuci Piring  

Setelah pemberian materi oleh 
narasumber, peserta dan panitia yang 
didampingi oleh narasumber menuju ke tempat 
yang sudah disediakan alat dan bahan. 
Mengikuti instruksi yang diberikan oleh 
narasumber dan mengikuti langkah demi 
langkah dalam pembuatan detergen dan sabun 
cuci piring seperti yang tertera pada Gambar  4,  
dan Gambar  5. Hal ini sesuai dengan 
pengabdian yang dilakukan oleh (Putra et al., 
2018) memperlihatkan bahwa mitra sangat 
setuju dengan kegiatan penyuluhan serta 
pelatihan terkait peluang usaha secara 
rumahan dengan produk seperti sabun dan 
detergen.  

 
Gambar  4. Setiap kelompok akan dibimbing 

oleh narasumber secara bergilir 
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Gambar 5. Peserta sedang melakukan 
pengadukan terkait produk yang dibuat 

 
7. Pengisian Kuesioner Sesudah 

Pemberian Materi dan Pelatihan 
Setelah pemaparan materi dan pelatihan, 
peserta akan kembali diberikan kuesioner yang 
sama dengan sebelumnya, untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman peserta setelah 
acara dan pemaparan materi, sekaligus juga 
sebagai evaluasi dalam kesuksesan acara ini. 
Setiap pengisian kuesioner sama seperti 
sebelumnya akan didampingi oleh satu panitia 
seperti terlihat pada Gambar  6.  

 
Gambar 6. Pengisian kuesioner sesudah 

materi dan pelatihan.  
 

8. Wawancara Peserta terkait acara ini 
Setelah pengisian kuesioner, panitia 

mengundang peserta untuk memberikan kesan 
dan pesan pada saat mengikuti rangkaian 
acara ini seperti yang terlihat pada Gambar 7. 
Banyak peserta yang sangat terbantu dan 
menjadi semangat dengan adanya acara 
seperti ini, selain menambah pengetahuan, hal 
ini juga bisa menjadi usaha tambahan yang 
bisa menaikkan ekonomi keluarga. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(VH & Susilowati, 2016) bahwa peserta merasa 
terdorong motivasinya  serta tertarik untuk 
berwirausaha mandiri dengan 
mengembangkan lebih lanjut.  
 

 
Gambar 7. Perwakilan perserta dalam 

menyampaikan kesan dan pesan setelah 
pelatihan 

 
9. Pengolahan Statistik Hasil Kuesioner 

Pengolahan statistik yang digunakan 
dalam kegiatan ini terdiri dari presentasi (%) 
banyaknya responden, Descriptive Statistics 
untuk melihat gambaran rata-rata dan variasi 
dari kedua variabel tersebut selanjutnya untuk 
melihat signifikansi menggunakan Uji T 
Berpasangan.  

Sebelum kegiatan dilaksanakan 
terlebih dahulu dilakukan pengisian kuesioner 
sebelum dan sesudah pelatihan. Kuesioner 
tersebut bertujuan untuk mengetahui profil 
peserta dan pengetahuan mengenai detergen 
cair pakaian sebelum dan sesudah pelatihan. 
Profil peserta kegiatan dapat dilihat pada tabel 
1.  

Tabel  1. Profil Peserta Pelatihan (n=29) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan data pengolahan 

kuesioner pengetahuan detergen cair dan 
sabun cuci piring  di atas, terdapat beberapa 
kriteria yang dijadikan sebagai pertanyaan 
dalam kuesioner, yaitu usia, pendidikan, 

Kriteria  f1 % 

Usia 1) 15-23 

Tahun 

2 7 

 2) 24-35 

Tahun 

7 24 

 3) 36-45 

Tahun 

12 41 

 4) > 46 

Tahun 

8 28 

Pendidikan 1) SD 20 69 

 2) SMP 5 17 

 3) SMA 3 10 

Penggunaan 

Detergen Cair 

Pakaian 

1) Ya 29 100 

2) Tidak 0 0 

Pengeluaran 

per-bulan untuk 

detergen 

pakaian 

1) < Rp 

25.000 

0 0 

2) > Rp 

25.000 

29 100 
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penggunaan detergen cair pakaian dan sabun 
cuci piring, serta pengeluaran per-bulan untuk 
pembelian detergen cair dan sabun cuci piring. 

Dari kriteria usia, terdapat 2 responden 
(7%) berusia 15-23 tahun, 7 responden (24%) 
berusia 24-35 tahun, 12 responden (41%) 
berusia 36-45 tahun, dan 8 responden (28%) 
berusia lebih dari 46 tahun. Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden memiliki usia 
antara 36-45 tahun. 

Dari kriteria pendidikan, terdapat 20 
responden (69%) yang berpendidikan SD, 5 
responden (17%) berpendidikan SMP, dan 3 
responden (10%) berpendidikan SMA. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memiliki pendidikan SD. 

Dari kriteria penggunaan detergen cair 
pakaian dan sabun cuci piring, seluruh 
responden (100%) mengatakan bahwa mereka 
menggunakan detergen cair untuk mencuci 
pakaian dan sabun cuci piring untuk mencuci 
piring. Penggunaan sabun  dalam sehari-hari 
bukan hal yang baru (Sutanti et al., 2022) dan 
detergen dan sabun cuci piring merupakan 
pembersih yang sering digunakan dalam 
kehidupan masyarakat pada umumnya yang 
menjadi kegunaan sehari-hari dan hal ini 
berlaku semua sektor (Mazlina et al., 2022). 
Jika sabun cuci piring biasa digunakan untuk 
membersihkan alat makan dan peralatan 
dapur, maka detergen biasa digunakan untuk 
mencuci pakaian  (Mazlina et al., 2022) 

Dari kriteria pengeluaran per-bulan 
untuk detergen pakaian, 29 responden (100%) 
mengatakan bahwa mereka mengeluarkan 
lebih dari Rp 25.000 per-bulan untuk membeli 
detergen cair atau sabun cuci piring. 
Masyarakat perlu mengeluarkan uang minimal 
Rp 52.000,- per bulan untuk pembelian sabun 
yang digunakan untuk mencuci peralatan 
memasak.(Wardani, 2019) dan masyarakat 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit untuk 
kebutuhan sabun (Sulistyaningsih & Pakpahan, 
2020) 

Adanya pergeseran cara dalam 
mencuci piring, jika awalnya mencuci piring 
menggunakan cara tradisional seperti 
memanfaatkan abu gosok, saat ini penggunaan 
cuci piring banyak menggunakan sabun. Dari 
segi penggunaan detergen sesuai dengan  
bahwa untuk penggunaan detergen mencuci 
kain kotor dilihat dari banyaknya busa, 
sehingga tidak ada takaran hanya berdasarkan 
perkiraan (Pujiasih, 2021). Dan penggunaan 
takaran yang beredar masyarakat cenderung 
takaran yang dibuat sendiri, tanpa melihat 
takaran yang sudah sesuai pada kemasannya 
(Elisa & Rony, 2020). Pengeluaran masyarakat 
untuk kebutuhan dalam mencuci  sekitar 
Rp.50.000 sampai dengan Rp.100.000 per 

bulan setiap keluarga (Usep, 2019) .Sehingga 
dapat dikatakan bahwa dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari, detergen merupakan 
salah satu produk industri yang  sangat  penting 
dan menjadi pokok dilingkungan  rumah  tangga 
maupun industri  (Septiani & Fadillah, 
2022),selain itu bahwa pada akhirnya 
penggunaan sabun sebagai salah satu 
kebutuhan utama yang penggunaannya 
digunakan setiap hari dan menyebabkan 
kebutuhan biaya yang tidak sedikit untuk 
mencapai standar kebersihan yang baik 
(Wardani, 2019).   

Berdasarkan data tersebut, dapat 
diambil data bahwa mayoritas responden 
memiliki usia 36-45 tahun, berpendidikan SD, 
menggunakan detergen cair untuk mencuci 
pakaian, menggunakan sabun cuci piring untuk 
mencuci piring dengan pengeluaran lebih dari 
Rp. 25.000 per-bulan untuk membeli detergen 
cair dan sabun cuci piring.  

Tabel 2. Descriptive Statistics 

Berdasarkan data pengolahan 
kuesioner pengetahuan deterjen cair dan sabun 
cuci piring di atas, terdapat dua variabel yang 
diukur yaitu "sebelum" dan "sesudah". Data 
tersebut kemudian diolah dengan 
menggunakan teknik deskriptif statistik untuk 
mendapatkan gambaran rata-rata dan variasi 
dari kedua variabel tersebut. 

Dari hasil pengolahan data tersebut, 
terdapat 29 responden yang mengikuti 
kuesioner dan memberikan jawaban untuk 
kedua variabel. Pada variabel "sebelum", nilai 
minimum adalah 75, nilai maksimum adalah 95, 
mean atau rata-rata adalah 83.97, dan standar 
deviasi adalah 5.571. Sedangkan pada variabel 
"sesudah", nilai minimum adalah 85, nilai 
maksimum adalah 100, mean atau rata-rata 
adalah 92.93, dan standar deviasi adalah 
4.123. 

Standar deviasi pada kedua variabel 
menunjukkan variasi dari jawaban responden. 
Semakin rendah nilai standar deviasi, semakin 
sedikit variasi jawaban yang diberikan oleh 
responden, dan sebaliknya. Oleh karena itu, 
standar deviasi yang rendah pada kedua 
variabel menunjukkan bahwa mayoritas 
responden memberikan jawaban yang 
konsisten terhadap pertanyaan dalam 
kuesioner. Namun, perlu diingat bahwa data 
tersebut hanya berdasarkan pada responden 
yang mengikuti kuesioner dan tidak mewakili 
populasi secara keseluruhan.  

 N Min Max Mean Std. 
Deviation 

Sebelum 29 75 95 83.97 5.571 
Sesudah 29 85 100 92.93 4.123 
Valid N 
(Listwise) 

29     
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Berdasarkan nilai mean atau rata-rata 
dari kedua variabel tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan responden mengenai 
deterjen cair dan sabun cuci piring meningkat 
setelah mendapatkan informasi yang diberikan. 
Hal ini terlihat dari nilai mean atau rata-rata 
variabel "sesudah" yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai mean atau rata-rata 
variabel "sebelum". Hal ini membuktikan bahwa 
penyuluhan yang telah dilakukan dapat 
membantu responden mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik tentang deterjen 
cair dan sabun cuci piring, yang mungkin tidak 
mereka ketahui sebelumnya. Metode 
penyuluhan yang digunakan juga dapat 
berperan penting pada peningkatan nilai 
“sesudah” dibandingkan nilai “sebelum” yaitu 
penggunaan visual, demonstrasi praktis, atau 
diskusi interaktif dapat meningkatkan 
pemahaman dan retensi informasi bagi 
responden. Namun, untuk membuat klaim yang 
lebih definitif tentang perbedaan ini, kita 
mungkin perlu melakukan uji hipotesis, seperti 
uji t untuk sampel berpasangan. 

Berdasarkan hasil pengolahan statistik, 
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai sesudah 
pelatihan lebih tinggi dibandingkan nilai 
sebelum pelatihan. Berdasarkan hasil  
pengolahan uji statistik menggunakan  uji T 
berpasangan (Tabel 3) didapatkan nilai p-value 
sebesar (0.000) < α (0.05). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa ditemukan perbedaan 
rata-rata dengan nilai yang signifikan antara 
nilai rata-rata skor kuesioner peserta sebelum 
pemaparan materi dan pelatihan dengan  
sesudah pemaparan materi serta mengikuti 
pelatihan.  

Tabel 3. Statistik Uji T Berpasangan: 
Pengetahuan responden sebelum dan 

sesudah Pelatihan 
Paired Samples Test 

 Paired Differences 

Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Pair 
1 

sebelum 
- 
sesudah 

-
1.793 

1.346 .250 

 
95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

t df Sig. (2-
tailed) 

Lower Upper 

-2.305 -1.281 -
7.172 

28 .000 

 
Berdasarkan data pengolahan 

kuesioner pengetahuan detergen cair dan 
sabun cuci piring di atas, terdapat analisis 
paired samples test.  Uji ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor 
pengetahuan sebelum dan sesudah responden 
memperoleh informasi tentang detergen cair 
dan sabun cuci piring.  

Selanjutnya, untuk menguji signifikansi 
perbedaan antara skor pengetahuan sebelum 
dan sesudah, digunakan t-test dengan nilai t 
sebesar -7.172 dan nilai p sebesar 0.000. Hasil 
uji ini  menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara skor pengetahuan 
sebelum dan sesudah, dan peningkatan skor 
pengetahuan tersebut tidak terjadi secara 
kebetulan. Hal ini didukung bahwa nilai hasil 
signifikasi dari uji Paired (t-Test) menunjukkan 
bahwa dari hasil pengolahan statistiknya 
diketahui terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil kegiatan, baik sebelum pelatihan 
(pretest) maupun sesudah pelatihan (posts-
test) baik pengetahuan salah satunya. (Hayati 
et al., 2020) 
 
SIMPULAN DAN SARAH 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan 
pembuatan detergen dan sabun cuci piring, 
dapat dikatakan terjadi peningkatan 
kemampuan pengetahuan orang tua anak-anak 
Panti Asuhan Amanah BTH. Terlihat dari 
responden peserta dan hasil uji beda yang 
dilakukan menggunakan uji statistic T 
berpasangan yang menunjukkan signifikansi 
diperoleh nilai p-value (0.000) Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata yang signifikan antara nilai rata-rata skor 
kuesioner peserta sebelum dan sesudah 
pelatihan. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan 
melalui pelatihan pembuatan sabun cuci piring 
dan detergen sangat bermanfaat bagi peserta. 
Tentu saja kegiatan ini berdampak positif baik 
untuk  pengetahuan maupun ekonomi, Program 
pelatihan ini juga berpotensi akan terus 
dikembangkan, mengingat kemudahan yang 
didapatkan pada saat pembelian bahan baku 
maupun proses pembuatannya. Pihak Panti 
Asuhan Amanah BTH dapat menjadi jembatan 
untuk memudahkan roda perekonomian.  
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